BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Perubohan lingkungan organisasi pada era digital tidak hanya
ditandai oleh perkembangan tchlnk@j tetapi juga oleh perubahan pola
interaksi dan keordinasi WEWWE Perkembangan sistem
l:unmmhﬂ.hmbamw mmmpummﬁhpenukaran nformasi,
nin efiektivitas ku]'liﬁ&tnmtemnj Dalam
km'teks ini, pﬁ:ﬂh M hukan wﬂmtpﬁmﬂm komunikasi vang
:ﬁymakan. mehﬂ‘.m pada bagaimana jﬂn I;ﬁm;kﬂsl organisasi
terbentuk, didistribusikan, dan dijalankan dalam struktur
Komunikasi organisasi merupakan pm;m pmjm dan
pertukarn pesan yang lerjadi di antam individu dalam ﬂrﬂiﬁ' formal
M mformal organisasi. Komimnikasi  berfungsi seblglll' sarana
‘kﬁm pengambilan keputusan, pengendalian, serts pembentukan
hubungan kerjo. Menurut Pradipta & Sehran'p m pola komunikasi
m'gumms:l vang efektif me:mungkmkan ﬂnm mh;qni. hlg:ﬂs dan

hdlm muix. M hambatan_ hmmihr! sermghll menjadi
nkronan kerja tim.

Bﬂhm injﬁm I:—::rmuhﬂmn orgimisasi, dikenal beberapa pola
komunikasi klasik seperti pola roda (wheef), pola rntai {c/ain), pola Y. dan
pola bintang (all-channel). Kartika (2023} menyatakan bahwa pola roda
cenderung menempatkan pemimpin sebagai pusat komunikasi sehingga

arus informasi bergantung pada satu titik. Pola imt memungkinkan kontrol
berjalan efektif; namun berpotensi membatasi partisipasi  anggota.
Schalikmya, pola bintang memuongkinkan mteraksi antaranggota
berlangsung lebih terbuka dan partisipatif karena distribusi informasi tidak
terpusat pada satu aktor sajo.



Meskipun organisasi modern telah memanfaatkan berbagai platform
digital seperti aplikasi Signal, Whatsapp, Google Spreadsheet dan sistem
manajemen digital lainnya, pola komunikasi klasik tetap relevan untuk
dianalisis. Pola komunikasi klasik tidak berfokus pada media vang
digunakan., melainkan pada struktur hubungan komunikasi antaranggota.
Dengan demikian, penggunsan teknologi digital tidak secara ofomabis
mengubah distribusi sentralisasi komunitkasi. Analisis pola klasik justru
membantu mmgldemlﬂkﬁi qn‘:* komunikast dalam  organisasi
Leucim tﬁ!l:cuw HWSMI, atau Jpﬂ‘.tl.ill:mtlf terlepas dari
medisdiaal yang digunakan

Unt'uk‘- gaithan antara konsep tepretis «un konteks empiris,
Televans: unal:sh puiu komunikasi mﬂﬁi ‘semakin - penting  dalam
arganisasi yang bergerak di bidang kreatif dan branding digital. Tim vang
beketja dalam produlsi kenten menghadapi tekanan Wﬁlﬂﬂ,tﬂllm
kreativitos, serta kebutuhan respons cepat terhadap perubzhan pasar. Dalam
kondisi tersebut, kejelasan alur komunikasi sangat menentukan kelancaran
koordinasi kepa. Tanpa struktur komunikasi yang jelas; potensi

miskomunikasi, tumpang tindih tugss, maupun ketideksesuatan antara
perencanaan dan pelaksanaan kerja dapat meningkat.

_Berdasarkan hasil pes riset yang &kﬂm peneliti, ditemukan
‘baliwa terdapat permasatahan dalam knnrdﬁwﬁlm brand, khususoya

terkait alur komunikasi yang beum berjalan secars optimal. Kondisi ini
menunjukkan a:hnynprnlenm hmnhatu;llhm penyampaian informasi,
pembagian tugas, mmwwgmcﬁulam tim. Sehingga,
berdasarkan kondisi di lapangan, industri penerbitan dan penjualan buku
sant ini tidak lagi hanya berfokus padn produksi buku cetak, tetapi juga poda
penguatan brand melalmi media digital. Persaingan antarperesshaan

penerbitan mendorong pengelolaan tim brand vang lebih adaptif dan
terkoordinasi. Beberapa perusshaan seperti Bukunesia Store maupun
Gramedia Pustaka Utama telah mengembangkan strategi branding digital
yang menuntut koordinasi tim konten secarn intensif. Kondisi kompetitif



tersebut menunjukkan bahwa efektivitas komunikasi internal menjadi faktor
penting dalam mendukung strategi brand.

Dalam konteks tersebut, penelition ini secara khusus memilih
Deepublish Store sebagai objek kajian bukin semata-mata karena
aksesibilitns peneliti terhadap organisasi, melainkan karena adanya
fenomena komunikasi vang secara empiris teramati dan relevan dengan
fokus ]Jenelil.inn Sebagai pem;aﬁwpmhil:m berbasis digital vang telah
berkembang ﬁnbﬂadapuﬂ d’ﬂmmdlmmh mdmtn Deepublish Store
mcml}.ﬂﬁlﬂtns ST g

Tim Mwﬁ Smfe mnmﬂh st':&m;mug terdiri atas
ﬁ’ﬂ!l teknis ﬂﬁl m kreatif, Divisi Iekﬁk mﬂmp Search Engine
\Optimization (SEO) dan Social Media Specialist {sm;. sedangkan divisi
kreatif meliputi Comtent Creator, Pembagion peran i adanya
_Hbﬂitﬂmn koordinasi lintas fungsi antara nspehﬂm&hhﬁml'
Perbedaan karakter tigas tersebul menuntut pola kunmmhn)“mg
tidik terjadi ambiguitas peran maupun kesenjangan informasi dalam
‘pelaksansan kerja.

. Berdasarkan observasi mwal peneliti mmﬂtﬁ kﬂ]ﬂ. tim,
ditemukan dinamika komunikasi yang menurguktmwsl hambatan pada
.-Illr.r Frfufime, distribusi nstesksi, serta mﬂkmm umpan balik. Dalam
‘beberapn situasi, anggota tim harus merumuskan strategt konten secarn
. mandisi ketiks arshan behm tersampaikan secara komprehensif. Selain itu,
terdapat indikasi informasi penting }ﬂ bﬂm melalui jalur informal
sehelum dikonﬁrmai m Tesmi. le tersebut menunjukkan
adanya pola komunikasi tertentu vang mamengnmhl proses koordinasi kerja

frm.

Keunikan Tim Brand Deepublish Store terletak pada struktur tim
yang relatif ringkas dengan pembagian peran yang saling bergantung.
Dalam tim kecil, komunikasi dapat berfangsung lebih cepat dan fleksibel.
namun pada saat vang sama berpotensi menciptakan sentralisasi komunikasi

pada pemimpin tim. Kondisi ini menghadirkan mang analisis yang menarik



untuk melihat apakah pola komunikasi yvang terbentuk cenderung terpusat,
partisipatif, atau kombinasi keduanya dalam membangun koordinasi kerja.

Meskipun terdapat banyak tim brand pada perusahaan penerbitan
lain. penelitian ini tidak bertujuan melakukan perbandingan antarorganisasi,
melainksn melakukan analisis mendalam pada satu kasus vang memiliki
fenomena komunikasi yang teridentifikasi secara jelas. Dalam pendekatan
kualitatif dengan desain studi® Kasus fokus penelitian terletak pada
kedalaman analisis; buk:m.plkjwnhh ohkkymg diteliti. (Meh karena itu,
pemilihin Tim frand Deepublish Store didasarkan pada pertimbangan
empins dan relevansi fenomens komunikasi vang fegjadi. sehingga
‘menmungkinkan eksplorssi pola komunikasi organisasi dilakukan secarn
lebih komprehensif dan kontekstual.

Penelitian sebelummnya u'mmmjuir.kﬁn h.hw: m&&m alur
_h'mmm]u.ns.l mternal dapat berdampak pada efektivitns kerja tim. Mustofa &

{21}2"-'] mengungkapkan bahwa distribusi informasi yang tidak
M dapat membuat anggotn merasa bekerja tanpa arahan yang
‘memadal. Agustina & Puspitasari (2022) juga menemukan bahwa hambatan
kommnikasi muncul ketika pesan tidak disampaiken secara transparan.
Sementora itu, Mulia & Maharani (2023) mm:&ﬁu'hhﬁ komunikasi
yang partisipatif dapal meningkatkan kenyamanan dan quiihs anggota

dalam organisasi.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa efektivitas

koordinasi kerja ndak hanya dip-engmuhinhh kompetensi teknis anggota,
tetapi juga oleh gqu komunikasi mﬂﬂ ?ng diterapkan_ Jika pola
komunikasi terlalu lersentrﬂltsnm pnrn_upﬂsi anggota dapat berkurang.
Sebaliknyn, jika komunikasi berlangseng tanpa struktur vang jefas. nsiko
miskomunikasi dapat meningkat. Oleh karena itu. analisis pola komunikasi

organisasi diperlukan untuk memahami bagaimana distribusi informasi
berlangsung serta bagaimana pola tersebul berperan dalam membangun
koordinasi kerja tim.



Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada amalisis pola
komunikasi organisasi vang diterapkan dalam aktivitss kerja Tim Brand
Deepublish Store dalam membangun koordinasi kerja tim. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis pada kajian komunikasi
organisasi serta memberikan rekomendasi prakiis bagi orgamisasi dalam

a. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan studi llmu Komunikasi, khususnya
dalam Komunikasi Organisasi.

b. Penelition ini dapat memperkaya pemahaman tentang
bagaimana pola komunikasi secara konkret diterapkan dan



bagaimana dampaknya terhadap proses koordinasi tim dalam
industri kreatif'digital yang serba cepal.
penelii selanjutaya yang ingin mengkai topik serupa.

1.4.2 Manfaat Prakts
a. DJFI M

tujuan penelitian. manfaat penelitian baik teoritis maupun
penelitian yang dilakukan.

BABII: TINJAUAN PUSTAKA



Bab ini memuat kajian teori dan penelitian i
relevan dengan topik penelition. Pads bagian penelitian
terdahulu  disajikan  perbandi s =
landasan teori dibahas teori-teori utama yang digunal
Dﬂhﬂsﬁlpiﬂn" i S, ok Mk
koordinasi kerja, struktur

ng lainnya. Bab ini

] (] I FEH
Bab ini menjelaskan pendeka -
m m Di (O LAN .

Fﬂ,ﬁl Sd“uma ‘hPlPﬂm temuan leﬂm
yang berkaitan dengan pola komunikasi organisasi, alur
informasi, hambatan komunikasi, hingga dinamik
koordinasi kerjs dalam tm  Arand. Temuan tersebut
bemodian diialiits dis: dibaios Ticsaconkin ok son
yang telah dijelaskan pada Bab 1L



BABYV:  PENUTUP
Bab o berki esiopulnn. ponelifien yang &
jawaban dari rumusan masalah. Selain itu, disajikan juga
peneliti selanjuinya agar dapat mengembangkan penelitian
ini ke arah yang I
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